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NAWA CITA
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POTENSI ANCAMAN GLOBAL

SIAPKAH KITA?!



KILAS DUNIA: NSS
• Indonesia berperan aktif dalam keamanan nuklir global, melalui Nuclear Security 

Summit (NSS)

• NSS : Kerja sama global dalam peningkatan keamanan nuklir menghadapi bahaya 

terorisme dan penyalahgunaan zat radioaktif dan bahan nuklir.

 NSS-I, 2010 di Washington: dihadiri Wapres RI, diikuti oleh 47+ negara dan 4 

organisasi internasional

 NSS-II, 2012 di Seoul: dihadiri Presiden RI.

 NSS-III, Maret 2014 di Denhaag, Belanda, dihadiri Wapres RI .

 NSS-IV, Maret 2016, Washington, dihadiri Wapres RI

• Kutipan pidato Presiden RI dalam NSS 2012:
– While Indonesia has had a good and proven record in arresting and disrupting 

terrorist cells in our country, a scenario where nuclear weapons were to fall into 

the hands of terrorists would lead to catastrophy.  To pre-empt this, apart from 

national measures, we need regional and multilateral cooperation. 

– As for Indonesia, we have undertaken significant measures, among others: We 

are installing numerous radioactive portal monitors in our ports.
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FAKTA KEJADIAN (1)
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FAKTA KEJADIAN (2)
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FAKTA KEJADIAN (3)



IMPLEMENTASI

KEAMANAN NUKLIR
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STRATEGI

IMPLEMENTASI

1. Melengkapi dan mencukupkan infrastruktur, SDM, SOP

2. Program pelatihan terpadu

3. Operasi terpadu (cegah, tangkal, tangkap/lumpuhkan) dengan

system PERTAHANAN BERLAPIS (DEFENCE IN DEPTH) :

a) Intelejen

b) Pengamanan maritim

c) Pengamanan daerah perbatasan

d) Pengamanan daerah kepabeanan

e) Pengamanan Obyek Vital

f) Penegakan Hukum

4. Koordinasi dan kerjasama Nasional, Regional dan

Internasional.



STATUS TERKINI (1)

1. Organisasi Tanggap Darurat Nuklir Nasional (NERO) dan NERHQ

2. Office I-CONSEP (diresmikan Menristek RI, Desember 2015)

3. MoU BAKAMLA-BAPETEN

4. MoU DJBC-BAPETEN (sedang proses)

5. Koordinasi Notifikasi dg IAEA:

a) NCA-A (National Competent Authority-Abroad)

b) NCA-D (National Competent Authority-Domestic)

c) NWP (National Warning Point)

d) ITDB (Incident Trafficking Data Base)

6. Sistem RDMS/EWS dan RPM:

a) 9 RDMS-EWS,

b) 7 RPM (dari 4 pelabuhan Utama 14 Pelabuhan Kelas I) /172

c) Bandara dan perbatasan belum terpasang

7. Detasemen KBR, POLRI

8. Kompi Nubika,TNI-AD

9. Program pelatihan untuk FLO dan FR



No. Nama Pel. Utama RPM Keterangan

1. Pel Tanjung Priok, Jakarta. 1 DJBC

2. PelTanjung Perak, Surabaya. 1 DJBC

3. Pel Belawan, Medan. 1 Syahbandar

4. Pel Soekarno – Hatta, Makasar 1 2015

STATUS TERKINI (2)

Peraturan Menteri Perhubungan No. KM. 9 Tahun 2008

Ttg Organisasi dan Tata Kerja  Kantor Administrator Pel..

No. Nama Pel. Kelas I RPM Keterangan

1 Pel. Dumai -

2. Pel. Batu Ampar Batam 1 BP Batam

3. Pel. Teluk Bayur Padang -

4. Pel. Palembang -

5. Pel. Panjang Lampung -

6. Pel. Banten Cilegon -

7. Pel. Tanjung Emas, Semarang - 2016

8. Pel. Benoa Bali -

9. Pel. Pontianak Kal Bar -

10. Pel. Banjarmasin Kal Sel -

11. Pel. Balikpapan Kal Tim -

12. Pel. Bitung Sul Ut 1 2014

13. Pel. Ambon Maluku -

14. Pel. Sorong Papua -

Country
Total

Site RPMs

Cambodia 4 26

Indonesia 7 7

Malaysia 4 48

Philippines 2 16

Singapore 1 ?

Thailand 2 32

Vietnam 3 8?

NKRI vs ASEAN

Jenis Pelabuhan Jumlah

Pelabuhan Utama 4

Pelabuhan Kelas I 13

Pelabuhan Kelas II 11

Pelabuhan Kelas III 15

Pelabuhan Kelas IV 16

Pelabuhan Kelas V 40

Wilayah Kerja 73

Total 172



STATUS TERKINI (3)

PROGRAM PELATIHAN:

I. GLADI LAPANG:

Gladi Lapang Nasional penanggulangan kedaruratan nuklir/radiologi :

1. Terorisme Bom-Kotor (Radiological Dispersal Device/RDD), Jakarta-2004

2. Sabotase Reaktor Nuklir, Serpong-2010

3. Sabotase Reaktor Nuklir, Serpong-November 2016

4. Kejahatan transportasi ZRA: Yogya, Surabaya, Bandung

5. Kejahatan/penyelundupan ZRA (Latihan Bersama BAKAMLA -BAPETEN):

 Ambon, Desember 2015

 Batam, Maret 2016

II. PENDIDIKAN DAN LATIHAN:

 Front Line Officer (FLO): Bea Cukai, POLRI, dan otorita Pelabuhan

 First Responder (FR): POLRI, TNI-AD, PMK, KemenKes



I-CONSEP :
SOLUSI STRATEGIS



SINERGI

KEMENTRIAN/LEMBAGA

UU.NO.10 / 2014
PENGESAHAN KONVENSI 

INTERNASIONAL PENANGGULANGAN

TINDAKAN TERORISME NUKLIR

UU.NO.10 / 1997

ttg
KETENAGANUKLIRAN

• GR No. 02 year 2014 
on licensing of 
nuclear Reactor

• GR  No. 54 year 2012
on Safety and 
Security of nuclear 
instalation

• GR  No. 33 year 2007 
on ionizing radiation
Safety and Security 
of radioactive 
sources

• GR No. 29 year 2008 
on licensing of 
utilization of 
radioactive sources 
and nuclear material 

• BCR No. 1 year 2009 
on Physical 
Protection System of 
Nuclear Material and 
Installation 

• BCR No. 7 year 2007, 
on Security of 
Radioactive Source

• BCR No. 4 year 2011 
on Safeguards 
System

• BCR No. 9 year 2006 
on Implementation 
of Additional 
Protocol to the 
Safeguards 
Agreement



KERJASAMA 

INTERNASIONAL
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KESIMPULAN

1. The Threat is Real

2. Perlu segera memperkuat Sistem Keamanan Nuklir

Nasional yang handal dengan:

a) Penguatan aspek hukum

b) Peningkatan dan peguatan kerjasama dan sinergi lintas

Kementrian/Lembaga

c) Peningkatan kemampuan infrastruktur, SDM

d) Pemasangan dan operasi peralatan pengawasan on-line

atau EWS secara terpadu (RPM,RDMS) di berbagai

titik/area penting/obyek vital.

e) Pelatihan SDM

3. Peningkatan kerjasama Nasional, Internasional 18



TERIMA 

KASIH
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